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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dunia bisnis berkembang sangat cepat sehingga setiap tahun semakin 

banyak perusahaan yang memilih untuk go public. Semua emiten go public 

memiliki kewajiban yakni menyajikan laporan keuangan tahunannya. Definisi 

laporan keuangan dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 1 menurut 

(Ikatan Akuntan Indonesia, 2015) yaitu: “Laporan keuangan adalah suatu penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Laporan 

keuangan berguna bagi banyak pengguna yang berkepentingan yakni pemilik 

perusahaan, bank, kreditur, investor, dan pemangku kepentingan lainnya untuk 

menganalisis serta menafsirkan kinerja dan posisi keuangan emiten dalam rangka 

mengambil keputusan (Lelono et al., 2018). 

Laporan keuangan yang harus disampaikan oleh perusahaan dalam 

penyusunannya wajib mengikuti standar yang berlaku umum yakni Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK). Perusahaan membutuhkan auditor independen yang 

kompeten dari kantor akuntan publik yang sudah terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dalam menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan standar 

yang berlaku umum tersebut (Fitriyani et al., 2021). Penggunaan jasa auditor dari 

akuntan publik untuk mengaudit laporan keuangan emiten, mengakibatkan emiten 

ditagih untuk membayar biaya atas jasa audit laporan keuangan yang dikenal 

dengan audit fee.  

Audit fee atau Biaya audit merupakan imbalan yang harus dibayar entitas 

atas jasa auditing yang telah dipakai kepada Kantor Akuntan Publik (KAP). Biaya 

audit yang dibayarkan oleh entitas klien untuk menggunakan jasa auditor 

diharapkan dapat meningkatkan independensi manajemen, pengawasan 

manajemen, dan kualitas laporan keuangan perusahaan. Penentuan besaran biaya 

audit antara kedua belah pihak, yakni perusahaan klien dengan KAP biasanya masih 

berdasarkan negosiasi (Suci & Fionasari, 2020). Kewajaran besaran biaya audit 

perlu ditetapkan oleh perusahaan karena berhubungan dengan hasil kualitas audit 
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yang akan dilaporkan entitas perusahaan tersebut apakah berkualitas, yang berarti 

sudah memenuhi standar audit serta manajamen mutu yang ditetapkan dan berlaku, 

atau bahkan berkualitas rendah. 

Beberapa kasus audit berkualitas rendah dikarenakan tidak dapat 

mendeteksi manajemen laba, baik di luar maupun di dalam negeri masih menjadi 

sorotan masyarakat luas. Kasus Enron pada tahun 2001 di Amerika Serikat 

mengakibatkan KAP Arthur Andersen selaku auditor dan konsultan manajemen 

Enron dibubarkan karena diketahui bahwa perusahaan Enron telah melakukan 

praktik manajemen laba dengan menyatakan laba sebesar 600 juta dollar dimana 

sebenarnya perusahaan sedang rugi (Dhamayanti, 2017). Enron dan KAP Andersen 

dituduh melakukan perusakan dokumen dan menghalangi proses pengadilan terkait 

dengan investigasi kebangkrutan Enron. Skandal Enron yang memberikan dampak 

cukup parah karena KAP Arthur Andersen termasuk KAP Big Five pada saat itu 

mengakibatkan Amerika Serikat menerbitkan peraturan baru yang disebut Undang-

Undang Sarbanes-Oxley Act untuk menghindari kasus serupa terjadi. Implikasi 

Sarbanes-Oxley Act yang disahkan oleh US Securities and Exchange Commission 

(SEC) pada tahun 2002 ini akan mengarah pada pengawasan yang lebih kuat 

terhadap akuntansi perusahaan publik yang terdaftar di SEC.  

Beberapa kasus manajemen laba di Indonesia yang terjadi antara lain seperti 

kasus PT. Kimia Farma, PT. Akasha Wira International, PT. FKS Food Sejahtera, 

Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP) Finance, PT. Garuda Indonesia, PT. Bank 

Bukopin, dan PT. Asuransi Jiwasraya. Pada tahun 2001 PT. Kimia Farma telah 

melakukan kecurangan dengan memanipulasi pada total  aset  dan laba bersih yang 

dilaporkan tidak sesuai dengan laba bersih seharusnya. Nama Akuntan Publik (AP) 

Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM) ikut terseret selaku auditor laporan keuangan 

Kimia Farma pada tanggal 31 desember 2001. AP HTM yang telah terbukti tidak 

terlibat dalam manajemen laba tersebut dan sudah menjalankan tugasnya sesuai 

standar yang berlaku tetap didenda sebesar Rp 100 juta karena telah lalai dengan 

tidak dapat menemukan kecurangan dalam pencatatan laporan keuangan Kimia 

Farma saat itu (Kompasiana, 2022). 
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PT. Akasha Wira International Tbk (ADES) memberikan informasi yang 

menyesatkan kepada masyarakat tentang adanya perbedaan angka penjualan dan 

angka produksi di laporan keuangan untuk periode tahun 2001 sampai tahun 2004. 

Peristiwa itu terungkap saat diketahui oleh manajemen baru ADES bahwa ada 

kejanggalan dalam catatan penjualannya yang tidak konsisten. Auditor laporan 

keuangan ADES tahun 2002 dan 2003, KAP Dedy Saefudin menyatakan bahwa 

laporan keuangan tahun sebelumnya telah sesuai berdasarkan standar auditing yang 

benar. Tidak cukup bukti yang dilampirkan dalam laporan manajer ADES terbaru 

terkait informasi yang dimanipulasi oleh manajer sebelumnya. Manajemen baru 

ADES mendapatkan teguran agar dapat memberikan informasi disertai bukti-bukti 

yang cukup kuat (Detik Finance, 2022). 

Laporan keuangan PT. FKS Food Sejahtera tahun 2017 diduga terdapat 

penggelembungan (overstatement) oleh manajemen lama pada beberapa akun yakni 

persediaan, aset tetap, dan piutang usaha senilai Rp 4 triliun. Mantan manajemen 

FKS Food ini juga diduga melakukan penyelewengan dana pada akun pendapatan 

sebesar Rp 662 triliun dan melakukan overstatement sebesar Rp 329 triliun pada 

pos EBITDA (pendapatan sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) yang 

dimasukan di dalam laporan keuangannya. Dugaan tersebut merupakan hasil 

investigasi oleh KAP Ernst & Young (EY) pada saat mengaudit laporan keuangan 

tahun 2017 yang juga menunjukkan adanya perbedaan pencatatan keuangan pada 

data internal dibandingkan dengan yang digunakan oleh auditor (CNBC Indonesia, 

2019). 

Kasus SNP Finance yang terjadi pada tahun 2018 telah melibatkan afiliasi 

Deloitte di Indonesia yaitu Akuntan Publik Marlinna, Akuntan Publik Merliyana 

Syamsul, dan KAP Satrio Bing Eny & Rekan (SBE). Marlinna dan Merliyana 

Syamsul dijatuhkan sanksi administratif berupa pembatasan pemberian jasa audit 

terhadap entitas keuangan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sementara itu, 

sanksi berupa rujukan untuk membuat prosedur dan kebijakan dalam sistem 

pengendalian kualitas KAP yang berhubungan dengan ancaman berada di sekitar 

tim anggota kerja senior dijatuhkan kepada KAP SBE & Rekan. Auditor KAP SBE 

mengeluarkan opini wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan SNP Finance 
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yang telah diauditnya. Namun berbeda dengan hasil audit oleh OJK yang 

menunjukkan SNP Finance tidak membayar bunga Medium Term Notes (MTN) 

yang tidak masuk dalam laporan SBE KAP (Siregar, 2020).  

Kasus Garuda Indonesia bermula dari pencatatan kinerja yang menjadi 

polemik karena nilai saham Garuda Indonesia yang terus merosot tajam setelah 

sempat berhasil memperoleh laba bersih tahun 2018 sebesar US$809ribu, 

berkebalikan dengan laba bersih yang tercatat rugi sebesar US$216,58juta pada 

tahun 2017. Akhirnya laporan keuangan Garuda Indonesia mendapat teguran oleh 

OJK pada tahun 2019 dan penyajian financial statement tahunan milik Garuda 

Indonesia diperiksa oleh OJK. Sanksi secara tertulis dikeluarkan kepada Garuda 

Indonesia untuk merevisi dan menyajikan kembali laporan keuangannya per 31 

Desember 2018 kepada publik. Sanksi berupa denda sebesar Rp 100 juta untuk 

semua anggota direksi bersama dewan komisaris Garuda Indonesia dan juga sanksi 

berupa skorsing satu tahun untuk KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & 

Rekan yang mengaudit laporan keuangan tahunan Garuda Indonesia (Utami & 

Kartikasari, 2020). 

Kasus manipulasi data kartu kredit Bank Bukopin telah luput dari 

pengawasan dan pemeriksaan selama bertahun-tahun, baik oleh audit internal 

Bukopin maupun oleh KAP, BI, dan OJK. Bank Bukopin telah merevisi laporan 

keuangannya untuk tiga tahun terakhir 2015, 2016, dan 2017. Direktur utama 

Bukopin, Eko Rachmansyah Gindo dalam wawancara bersama CNBC menyatakan 

penyajian kembali laporan keuangan tahun 2015, 2016, dan 2017 dikarenakan 

tejadinya kesalahan pada penambahan saldo cadangan kerugian penurunan nilai 

aset dan penyajian pada piutang kartu kredit bank (CNBC Indonesia, 2018). 

Pelaporan keuangan Bank Bukopin yang ditangani oleh KAP Purwantono, 

Sungkoro, dan Surja yang merupakan KAP terafiliasi dengan firma akuntansi Ernst 

& Young (EY), salah satu dari empat firma akuntansi dan konsultan terbesar di 

dunia. Hal ini telah merusak reputasi Kantor Akuntan Publik selaku auditor 

independen.  

Awal tahun 2020 terungkap kasus PT Asuransi Jiwasraya yang melibatkan 

banyak pihak termasuk akuntan publik akibat tidak mampu membayar polis para 
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nasabah yang akan jatuh tempo pada akhir tahun 2020. Auditor yang mengaudit PT 

Asuransi Jiwasraya dianggap tidak mengungkapkan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya. Laporan keuangan yang sudah diaudit ternyata telah dimanipulasi 

sehingga keuangan perusahaan terlihat sehat. Jaksa menyatakan negara mengalami 

kerugian sekitar Rp10 triliun akibat perbuatan masing-masing terdakwa. Terdakwa 

yang terlibat dalam kasus ini dinyatakan tidak mematuhi ketentuan Pasal 15 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 43/POJK.04/2015 tentang Pedoman 

Perilaku Manajer Investasi yang menyatakan bahwa manajer investasi dapat 

menerima komisi, sepanjang komisi tersebut secara langsung bermanfaat bagi 

manajer investasi dalam pengambilan keputusan investasi untuk kepentingan 

nasabah dan tidak mengakibatkan benturan kepentingan dengan nasabah dan/atau 

merugikan kepentingan nasabah (Kompas, 2021).  

Kualitas audit secara historis terutama berkaitan dengan KAP yang 

bertanggung jawab untuk penugasan audit. Pengklasifikasian KAP dibagi menjadi 

2, yakni KAP Big Four dan KAP Non-Big Four. Secara umum, KAP yang masuk 

di KAP Big Four dianggap menghasilkan kualitas audit lebih tinggi dari KAP non-

Big Four. Faktanya, skandal akuntansi yang muncul menunjukkan bahwa kualitas 

audit yang dihitung dengan mengklasifikasikan KAP tersebut tidak selalu dapat 

mengukur frekuensi munculnya manipulasi laporan keuangan. Satu industri 

perusahaan dengan industri perusahaan lainnya pasti memiliki masalah akuntansi 

yang berbeda. Adanya perbedaan tersebut mengartikan bahwa perusahaan 

membutuhkan auditor dengan spesifikasi khusus sesuai industri masing-masing 

(Octaviani, 2017). Auditor spesialisasi industri dinilai lebih berkualitas karna 

memiliki wawasan yang mendalam tentang proses dan karakteristik industri 

tertentu sehingga memberikan nilai tambah untuk perusahaan yang memakai 

jasanya. Auditor yang berkualitas selayaknya diberi biaya audit lebih tinggi karena 

telah menggunakan staf yang berkualitas dan lebih berpengalaman di suatu industri 

sehingga mengarah pada peluang yang lebih tinggi untuk mendeteksi dan 

melaporkan manajemen laba.  

Salah satu akar penyebab manajemen laba adalah kurangnya independensi 

auditor dalam menjalankan tugasnya. Berkurangnya independensi auditor dalam  
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melakukan proses audit dapat disebabkan oleh lamanya ikatan kerjasama antara 

auditor dan klien atau disebut audit tenure. Audit tenure yang merupakan lamanya 

hubungan perikatan antara auditor dan klien yang diukur dalam jumlah tahun. 

Semakin lama auditor memberikan jasa auditnya kepada klien maka manajemen 

laba yang dilakukan oleh klien juga semakin besar, karena masa perikatan  

kerjasama  yang  lama  maka  akan  menciptakan  kekerabatan  yang  berlebihan  

sehingga mengakibatkan auditor akan menyutujui upaya manajamen laba yang 

dilakukan oleh klien (Kurniawansyah, 2016). 

Kasus manajemen laba yang banyak terjadi mendapat pandangan khusus 

oleh masyarakat, pemerintah, akuntan, dan semua yang menggunakan laporan 

keuangan. Praktik manajemen laba dapat muncul karena disebabkan oleh konflik 

keagenan yang dijelaskan pada teori keagenan. Manajemen laba dapat memberikan 

pengaruh kecukupan penyajian laporan keuangan, yang menyebabkan laporan 

keuangan dapat menyesatkan para pengguna yang berkepentingan. Manajemen laba 

tidak selalu dihubungkan dengan usaha untuk memanipulasi informasi akuntansi, 

karena juga berkaitan dengan pilihan yang disengaja oleh manajamen atas metode 

akuntansi yang dipilihnya. Standar akuntansi memperbolehkan manajemen untuk 

dapat memanfaatkan fleksibilitas dalam memodifikasi laba, jika laba yang 

dihasilkan tidak memenuhi tujuan (Fandriani & Tunjung, 2019). 

Terdapat perbedaan hasil dalam beberapa penelitian sebelumnya mengenai 

pengaruh biaya audit terhadap manajamen laba. Penelitian pertama oleh 

(Almarayeh et al., 2020) menunjukkan bahwa biaya audit tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba, berbeda dengan penelitian (Adekanye & 

Kwasu, 2019) menunjukkan bahwa secara signifikan biaya audit memiliki 

pengaruh dengan arah negatif terhadap manajemen laba. Perbedaan hasil antara 

penelitian yang satu dengan yang lain mengenai pengaruh kualitas audit terhadap 

manajamen laba adalah sebagai berikut. Peneliti pertama yaitu (Yasser & Soliman, 

2018) menunjukkan bahwa kualitas audit memiliki hubungan yang tidak signifikan 

terhadap manajamen laba. Berbeda dengan hasil penelitian oleh (Ibrahim & 

Adhawiyah, 2020) menemukan bahwa ada pengaruh secara signifikan dengan arah 

negatif antara kualitas audit terhadap manajemen laba. Beberapa penelitian 
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terdahulu juga ditemukan perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh audit 

tenure terhadap manajamen laba. Penelitian pertama oleh (Hanafiah et al., 2022) 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan penelitian kedua mengenai 

pengaruh audit tenure terhadap manajamen laba yaitu oleh (Ulina et al., 2018) 

menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

manajemen laba. 

Penelitian ini memilih meneliti kembali pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian. Hal tersebut dikarenakan 

perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang berskala besar dan 

mempunyai sub-sektor yang sangat beragam jika dibandingkan dengan perusahaan 

lain serta mempunyai karakteristik yang cukup kompleks karena kegiatannya 

dilakukan secara bertahap, mulai dari pengolahan bahan mentah hingga 

menciptakan produk jadi. Tuntutan bagi para manajemen untuk meningkatkan nilai 

pasar saham mereka agar dapat bersaing di industri manufaktur yang kompleks ini, 

mendorong manajemen perusahaan untuk melakukan praktik manajemen laba. 

Sementara itu, ketatnya persaingan antar kantor akuntan publik juga 

memungkinkan independensi akuntan publik ikut terdampak. Kantor akuntan 

publik memiliki kekhawatiran bahwa perusahaan klien akan lebih memilih 

menggunakan jasa kantor akuntan publik lain yang dapat mengeluarkan opini 

sesuai dengan keinginan mereka. KAP yang tidak ingin kehilangan kliennya, 

akhirnya menurunkan kualitas audit dengan memilih untuk mengeluarkan opini 

yang ternyata opini tersebut tidak melaporkan jika terdeteksi adanya manajemen 

laba (Listya & Siregar, 2020). 

Berdasarkan uraian latar belakang dan inkonsistensi hasil antar penelitian 

terdahulu, menunjukkan bahwa biaya audit, kualitas audit, dan audit tenure masih 

dapat dianalisis kembali. Oleh karena itu, maka penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Biaya Audit, Kualitas Audit, dan Audit Tenure 

terhadap Manajamen Laba (Studi Empiris di Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar dalam BEI Tahun 2019-2021)”. Penelitian ini bersifat pengembangan 

dimana peneliti menambahkan beberapa variabel baru yang berbeda dari penelitian 
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terdahulu. Penulis berharap dapat menggambarkan bagaimana pengaruh dari biaya 

audit, kualitas audit, dan audit tenure terhadap praktik manajemen laba yang 

dilakukan oleh perusahaan manufaktur. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan penulis bahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh biaya audit terhadap manajamen laba? 

2. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap manajamen laba? 

3. Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap manajamen laba? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai fenomena 

tentang: 

1. Pengaruh biaya audit terhadap manajemen laba. 

2. Pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba. 

3. Pengaruh audit tenure terhadap manajemen laba. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Ilmu Pengetahuan dan Akademisi 

Penelitian ini memberikan kontribusi berupa bukti empiris tentang pengaruh 

biaya audit, kualitas audit, dan audit tenure terhadap manajemen laba. 

2. Auditor 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi auditor untuk lebih meningkatkan 

kualitas audit guna memberikan hasil yang terbaik bagi pengguna informasi laporan 

keuangan. 

3. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam pemahaman agar para 

manajer tidak mempraktikkan manajemen laba. 
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4. Pihak Eksternal 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan oleh para 

investor, pemegang saham, dan kreditor. 

5. Pembaca 

Penelitian ini memberikan informasi dan data tambahan terkait biaya audit, 

kualitas audit, dan audit tenure dalam kaitannya dengan manajemen laba. 
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